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ABSTRAK 

Muhammad Anshor Nasution, Nirm 01.4.3.17.0524. Efektivitas kinerja kelompok 
tani dalam meningkatkan produktivitas kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di 

Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari 

pengkajian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kinerja kelompok tani dalam 

meningkatkan produktivitas dan faktor-faktor yang berhubungan signifikan 

terhadap efektivitas kinerja kelompok tani daam meningkatkan produktivitas 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq .) di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. 

Penelitian ini dilaksanakan Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat pada 21 April 

sampai dengan 23 Mei 2021. Metode pengumpulan data yaitu observasi dan 

wawancara menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 

sementara metode analisis data menggunakan Skala Likert dan korelasi Rank 

Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kinerja kelompok tani 

dalam meningkatkat produktivitas kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) tinggi 

yaitu 81,40%, kemudian hasil korelasi Rank Spearman dengan membandingkan 

nilai thitung > ttabel menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara faktor 

manajement kelompok tani, kepemimpinan kelompok tani, frekuensi pertemuan 

dan peran penyuluh. Tidak ada hubungan signifikan antara sarana dan prasarana 

dengan efektivitas kinerja kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)   

 

Kata Kunci : Efektivitas, Kelompok Tani, Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit, 

Korelasi Rank Spearman, Kecamatan Stabat. 
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ABSTRACT  

Muhammad Anshor Nasution, Nirm 01.4.3.17.0524. The effectiveness of the 
performance of farmer groups in increasing the productivity of oil palm (Elaeis 
guineensis Jacq.) in Stabat District, Langkat Regency, North Sumatra Province. 
The purpose of this study is to determine the effectiveness of farmer group 
performance in increasing productivity and the factors that are significantly 
related to the effectiveness of farmer group performance in increasing oil palm 
productivity (Elaeis guineensis Jacq.) in Stabat District, Langkat Regency. This 
research was carried out in Stabat District, Langkat Regency on April 21 to May 
23, 2021. The data collection methods were observation and interviews using a 
questionnaire that had been tested for validity and reliability, while the data 
analysis method used aScale Likert andcorrelation Spearman Rank. The results 
showed that the effectiveness of the performance of farmer groups in increasing 
the productivity of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) was high, namely 81.40%, 
then thecorrelation results Spearman Rank by comparing the value of tcount > ttable 

showed a significant relationship between farmer group management factors , 
farmer group leadership, frequency of meetings and the role of extension workers. 
There is no significant relationship between facilities and infrastructure with the 
effectiveness of the performance of farmer groups in increasing oil palm 
productivity (Elaeis guineensis Jacq.)   

Keywords: Effectiveness, Farmer Groups, Oil Palm Crop Productivity, Spearman 
Rank Correlation, Stabat District. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) terbesar di dunia. Luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia pada tahun 2017 adalah 12,39 juta Ha, luas areal perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia pada tahun 2018 adalah 14,33 juta Ha dan luas areal  

perkebunan kelapa sawit pada tahun 2019 adalah 14,72 juta Ha. Setiap tahunnya 

luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia cendrung menunjukan 

peningkatan (Badan Pusat Statistik 2020). 

Peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit berdampak kepada hasil 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Tercatat pada tahun 2017 produksi 

perkebunan  kelapa sawit mencapai 13,94 juta ton, pada tahun 2018 produksi 

perkebunan kelapa sawit mencapai 42,88 juta ton dan pada tahun 2019 produksi 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 45,86 juta ton. Berdasarkan data 

tersebut  menjadikan Negara Indonesia sebagai Negara penghasil kelapa sawit 

terbesar di dunia (Badan Pusat Statistik 2020).  

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Penyelenggaraan 

perkebunan dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran 

rakyat, meningkatkan sumber devisa negara, menyediakan lapangan kerja dan 

kesempatan usaha, meningkatkan produksi, produktivitas, kualitas, nilai tambah, 

daya saing, dan pangsa pasar, meningkatkan dan memenuhi kebutuhan konsumsi 

serta bahan baku industri dalam negeri, mengelola dan mengembangkan sumber 

daya perkebunan secara optimal, bertanggung jawab, lestari, dan meningkatkan 

pemanfaatan jasa perkebunan. Penyelenggaraan perkebunan tersebut didasarkan 

pada asas kedaulatan, kemandirian, kebermanfaatan, keberlanjutan keterpaduan, 

kebersamaan, keterbukaan, efisiensi-berkeadilan, kearifan lokal, dan kelestarian 

fungsi lingkungan hidup (Undang Undang No 39 Tahun 2014).  

Sumatera Utara merupakan salah satu pusat perkebunan di Indonesia. 

Perkebunan di Sumatera Utara telah dibuka sejak penjajahan Belanda. Komoditas 

perkebunan yang cukup banyak di usahakan petani dan memegang peranan 

penting di daerah Sumatera Utara adalah Kelapa sawit. Sumatera Utara memiliki 
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luas lahan perkebunan kelapa sawit pada tahun 2019 sebesar 1.601.900 hektare 

dengan total produksi 6.163.000 ton. Dari daerah-daerah tersebut ada beberapa 

Kabupaten yang menjadi daerah budidaya terluas diantaranya adalah: Padang 

Lawas Utara, Padang Lawas, Langkat, Mandailing Natal, Tapanuli Tengah, 

Tapanuli Selatan, Asahan, Serdang Berdagai, Labuhan Batu Utara, Labuhan Batu 

Selatan dan Simalungun (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Kabupaten Langkat merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki areal 

tanaman kelapa sawit yang cukup luas di Sumatera Utara. Di mana                   

luas areal tanaman kelapa sawit rakyat di Kabupaten Langkat pada                                 

tahun 2020 mencapai 47.186,00 hektare, dengan produksi 110.401 ton                                                   

(Badan Pusat Statistik Langkat, 2021).  Kabupaten Langkat dengan  luasan 6.263 

km
2
, memiliki 23 kecamatan dan salah satu kecamatan yang potensial untuk 

tanaman kelapa sawit adalah Kecamatan Stabat. Kecamatan Stabat terdapat 12 

desa, yaitu: Desa Ara Condong, Banyumas, Dendang, Karang Rejo, Kwala 

Begumit, Kwala Bingai, Mangga, Stabat Baru, Pantai Gemi, Sidomulyo, 

Perdamaian, dan Paya Mabar. Kecamatan Stabat dengan luasan 108,4 km
2
, luas 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Stabat  138 hektare untuk Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM), 186 hektare untuk Tanaman Menghasilkan (TM) dengan 

jumlah produksi 3.385,50  ton/tahun  (Badan Pusat Statistik Langkat, 2020).  

Kelembagaan adalah suatu aturan yang dikenal, diikuti dan ditegakkan secara 

baik oleh anggota masyarakat yang memberi naungan dan hambatan bagi individu 

atau anggota masyarakat. Kelembagaan dalam pertanian diperlukan untuk 

melindungi petani dan menjaga keteraturan aktivitas petani baik dalam kegiatan 

produksi maupun usaha tani lainnya. Kelembagaan adalah serangkaian hubungan 

keteraturan antara beberapa orang yang menentukan hak, kewajiban atau tepatnya 

kewajiban menghargai hak orang lain, privilis dan tanggung jawab dalam 

masyarakat atau kelembagaan tersebut. 

Kelompok tani sebagai bagian integral pembangunan pertanian memiliki 

peran dan fungsi penting dalam menggerakkan pembangunan pertanian di 

perdesaan. Kelompok tani pada dasarnya sebagai pelaku utama dalam 

pembangunan pertanian di perdesaan. Dalam hal ini keberadaan kelompok tani 

dapat memainkan peran tunggal atau ganda, seperti penyediaan input usaha tani 
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(misalnya pupuk), penyediaan modal (misalnya simpan pinjam), penyediaan air 

irigasi (kerjasama dengan P3A), penyedia informasi (penyuluhan melalui 

kelompok tani), serta pemasaran hasil secara kolektif (Reza, 2016).   

Produksi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang menciptakan, 

menambah nilai atau guna dan manfaat baru. Banyak jenis aktivitas yang terjadi 

didalam proses produksi, yang meliputi perubahan-perubahan bentuk, tempat, dan 

waktu penggunaan hasil-hasil produksi. Masing-masing perubahan ini 

menyangkut penggunaan input untuk menghasikan output yang diinginkan. Jadi, 

produksi meliputi semua aktifitas menciptakan barang dan jasa. 

Berdasarkan pengumpulan data-data dan hasil Identifikasi Potensi Wilayah 

(IPW) yang telah dilaksanakan, dapat dilihat bahwa dalam tiga tahun terakhir 

produktivitas tanaman kelapa sawit rakyat di Kecamatan Stabat Kabupaten 

Langkat tidak mengalami kenaikan hal ini tidak sejalan dengan bertambahnya 

luasan areal tanaman kelapa sawit yang ada. Hal tersebut menyebabkan 

pemasukan petani yang cenderung tidak mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Petani mengeluhkan hal tersebut disebabkan karena kurangnya keterlibatan 

kelompok tani dalam menunjang kegiatan usaha tani mereka. Selain itu, 

berdasarkan data sekunder yang telah dikumpulkan, terlihat  bahwa kelompok tani 

kurang berperan aktif dalam melaksanakan perencanaan tentang pengolahan usaha 

tani kelapa sawit. Kurangnya peran aktif dari kelompok tani disebabkan oleh 

manajemen kelompok yang kurang baik, selain daripada itu kegiatan rutin 

kelompok tani juga jarang terselenggara yang mengakibatkan rendahnya frekuensi 

pertemuan kelompok tani yang seharusnya mampu membangun dan  

meningkatkan kerjasama antar anggota serta dapat saling bertukar pikiran  agar 

dapat menunjang penignkatan produktivitas. 

Pada dasarnya keberadaan kelompok tani diharapkan mampu memberikan 

kemudahan ataupun solusi untuk petani dalam melakukan kegiatan pemeliharaan, 

pemupukan, pengendalian hama dan penyakit dalam kegiatan usaha taninya untuk 

meningkatkan produktivitas pada tanaman kelapa sawit. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat efektivitas kinerja kelompok tani 

dalam peningkatan produksi kelapa sawit. Berdasarkan uraian tersebut maka 

penulis dalam pelaksanaan Tugas Akhir (TA) mengambil judul “Efektivitas 
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Kinerja Kelompok Tani dalam Meningkatkan Produktivitas Tanaman 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Kecamatan Stabat Kabupaten 

Langkat Provinsi Sumater Utara”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat efektivitas kinerja kelompok tani dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Kecamatan 

Stabat Kabupaten Langkat? 

2. Faktor-faktor apa saja yang berhubungan terhadap efektivitas kinerja 

kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas Tanaman Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat? 

C. Tujuan 

Tujuan dari penerlitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditemukan, adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan tingkat efektivitas kinerja kelompok tani dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di 

Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. 

2. Untuk menganalisa faktor-faktor yang berhubungan terhadap efektivitas 

kinerja kelompok tani dalam  meningkatkan produktivitas tanaman kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. 

D. Kegunaan 

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktikkan secara komprehensif semua 

ilmu yang telah dipelajari dan untuk memenuhi persyaratan mengikuti ujian 

akhir/ujian komprehensif Diploma IV Politeknik Pembangunan Pertanian 

(POLBANGTAN) Medan. 

2. Sarana bagi mahasiswa untuk mengetahui efektivitas kinerja kelompok tani 

dalam meningkatkan produktivitas tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat.  
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3. Bahan masukan bagi seluruh penyelenggara penyuluhan pertanian untuk lebih 

memperhatikan kegiatan petani kelapa sawit di Kecamatan Stabat Kabupaten 

Langkat. 

4. Sarana yang dapat dijadikan sebagai refrensi dalam penyusunan penelitian 

selanjutnya atau penelitian sejenis 

 


